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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial, likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti dengan menggunakan purposive sampling di dapat 195 

sampel  dan setelah dilakukan outlier menjadi 157 sampel, dengan menggunakan 

uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolenieritas, uji heterokesedastisitas, 

dan uji autokorelasi), analisis regresi berganda dan uji hipotesis (uji statistik F, Uji 

R
2
, dan uji t).  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji asumsi klasik, 

uji normalitas, data sudah berdistribusi normal setelah dilakukan satu kali outlier 

dan artinya data ini baik dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Pada 

uji multikolenieritas, didapatkan jika ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajerial, likuiditas, 

leverage, dan profitabilitas tidak terjadi multikolenieritas yang  artinya model 

regresi linier tersebut bebas sehingga dapat menghasilkan hasil refrensi yang baik. 

Untuk uji heterokesedastisitas, variabel kepemilikan institusional, ukuran dewan 
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komisaris, kepemilikan manajerial, likuiditas, leverage dan profitabilitas tidak 

terjadi heterokesedastisitas yang artinya model regresi pada keenam variabel 

adalah baik, sedangkan untuk ukuran perusahaan terjadi heterokesedastisitas 

sehingga ukuran perusahaan ini disebut homokesedastisitas. Dan untuk uji 

autkorelasi, seluruh variabel terjadi autokorelasi sehingga data terdapat korelasi 

yang terjadi antar variabel. . 

Uji hipotesis, uji F didapatkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini model yang baik/fit, artinya model regresi yang terdiri dari ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial, likuiditas, leverage, dan profitabilitas dapat digunakan untuk 

memprediksi Coporate Social Responsibility. Uji R
2
, dapat dilihat nilai R Square 

sebesar 26,1%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 26,1% CSR dipengaruhi oleh 

ketujuh variabel independen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial, likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Sedangkan 73,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar model.  

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap CSR, hal ini karena besarnya total aset perusahaan akan 

memunculkan biaya keagenan yang tinggi sehingga perusahaan perlu untuk 

mengluarkan biaya kegiatan sosial, kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap CSR, yang artinya saat saham institusional mengalami penurunan, 

pengungkapan CSR terus meningkat. Ukuran dewan komisaris berpengaruh 

positif terhadap CSR, banyaknya dewan komisaris akan mempengaruhi luas nya 
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pengungkapan CSR karena akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 

pengawasan yang dilakukan akan lebih efektif. Sedangkan likuiditas, leverage,dan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSR, sehingga tinggi rendahnya 

likuidtas, leverage, dan profitabilitas tidak mempengaruhi CSR. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi dari 

hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya sangat 

diharapkan agar lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelitian 

ini.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dari 42 perusahaan, ada 8 perusahaan 

yang tidak memiliki data lengkap untuk 5 tahun sehingga pada penelitian ini 

didapat 195 sampel yang digunakan sebelum outlier dan .mengalami pengurangan 

sampel menjadi 157 setelah mengalami outlier. 

5.3. Saran  

Berbeda dengan keterbatasan yang dihadapi pada studi ini, dengan 

memperhatikan hasil yang didapat dari penelitian ini dan keterbtasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan mengambil sampel yang 

lebih banyak dan tidak terbatas pada perusahaan pertambangan saja 

2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan agar menambah variabel 

lain yang unik, yang berpengaruh terhadap CSR, sehingga dapat lebih 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi CSR.
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